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 Traditional markets play an important role in the community's 

economy, but often face problems related to transaction 

transparency, financial recording, and merchant data 

management. This study aims to develop a traditional market 

management information system based on blockchain technology 

to improve transparency, accountability, and transaction data 

security. The research method uses the Rapid Application 

Development (RAD) model with the stages of planning, design, 

implementation, and evaluation. Data was collected through 

interviews with market managers, merchants, and buyers, as well 

as analysis of the existing system. The implementation results show 

that the system can record all transactions in real-time and cannot 

be manipulated, thereby increasing stakeholder trust. The use of 

blockchain also strengthens data security and auditability. This 

system is expected to be an effective solution in modernizing 

traditional markets toward transparent digital-based governance. 
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 Pasar tradisional memegang peran penting dalam perekonomian 

masyarakat, namun kerap menghadapi permasalahan terkait 

transparansi transaksi, pencatatan keuangan, dan pengelolaan 

data pedagang. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem 

informasi manajemen pasar tradisional berbasis teknologi 

blockchain guna meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan 

keamanan data transaksi. Metode penelitian menggunakan model 

Rapid Application Development (RAD) dengan tahapan 

perencanaan, perancangan, implementasi, dan evaluasi. Data 

diperoleh melalui wawancara dengan pengelola pasar, pedagang, 

dan pembeli, serta analisis sistem yang berjalan. Hasil 

implementasi menunjukkan bahwa sistem mampu mencatat 

seluruh transaksi secara real-time dan tidak dapat dimanipulasi, 

sehingga meningkatkan kepercayaan para pemangku 

kepentingan. Penggunaan blockchain juga memperkuat aspek 

keamanan dan auditabilitas data. Sistem ini diharapkan menjadi 

solusi efektif dalam modernisasi pasar tradisional menuju tata 

kelola berbasis digital yang transparan. 
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1.1 Latar Belakang 

Pasar tradisional di Indonesia memiliki peran strategis dalam menyediakan kebutuhan 

pokok dengan harga terjangkau serta menjadi pusat interaksi sosial masyarakat. Namun, tantangan 
pengelolaan yang masih manual membuat pasar tradisional sering mengalami masalah 

administratif, seperti pencatatan transaksi yang tidak konsisten, laporan keuangan yang lambat, 
dan kurangnya transparansi dalam pengelolaan retribusi. 

Seiring perkembangan teknologi digital, pemerintah dan pengelola pasar mulai mendorong 

modernisasi tata kelola pasar. Salah satu inovasi yang dapat diadopsi adalah teknologi blockchain, 
yang mampu mencatat transaksi secara permanen dan transparan sehingga dapat diakses oleh 

semua pihak yang berwenang tanpa risiko pemalsuan data. 
Blockchain memiliki sifat decentralized, immutable, dan transparent, yang memungkinkan 

pencatatan transaksi tanpa pihak ketiga. Karakteristik ini sangat sesuai untuk meningkatkan 

kepercayaan antara pengelola pasar, pedagang, dan konsumen. Dengan adanya catatan transaksi 
yang transparan, proses audit keuangan dan pengawasan akan menjadi lebih cepat dan akurat. 

Selain itu, penggunaan blockchain dapat membantu mencegah praktik korupsi atau 
kebocoran dana retribusi, yang sering menjadi masalah di pengelolaan pasar tradisional. Dengan 
sistem yang terintegrasi, setiap pembayaran yang dilakukan pedagang akan langsung tercatat di 

jaringan blockchain, sehingga pengelola tidak dapat mengubah atau menghapus data transaksi. 
Berdasarkan pengamatan awal di beberapa pasar tradisional di kota besar, terdapat potensi 

besar untuk mengintegrasikan teknologi blockchain dengan sistem informasi manajemen pasar. 
Hal ini dapat menjadi langkah awal menuju digitalisasi pasar tradisional yang efisien dan 
akuntabel, sejalan dengan agenda pemerintah dalam mendorong transformasi digital sektor 

perdagangan. 
Implementasi blockchain juga dapat dikombinasikan dengan aplikasi mobile untuk 

memudahkan pedagang dan pembeli mengakses informasi terkait transaksi, harga, dan stok 
barang. Dengan demikian, pasar tradisional dapat bersaing dengan pasar modern dalam hal 
transparansi dan pelayanan, tanpa menghilangkan nilai sosial yang menjadi ciri khasnya. 

Dari perspektif akademis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam 
pengembangan model tata kelola pasar berbasis teknologi mutakhir. Sementara dari sisi praktis, 

sistem ini dapat menjadi acuan bagi pemerintah daerah dan pengelola pasar untuk melakukan 
modernisasi infrastruktur manajemen pasar. 

Melalui pengembangan sistem informasi manajemen berbasis blockchain, diharapkan pasar 

tradisional tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang di era ekonomi digital. Transparansi yang 
dihasilkan akan memperkuat kepercayaan publik dan meningkatkan daya saing pasar tradisiona l 

di tengah persaingan global. 
 
Tinjauan Pustaka 

2.1 Pasar Tradisional 

Pasar tradisional adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli yang melakukan transaksi secara 

langsung. Ciri khasnya adalah interaksi sosial yang intens, harga yang fleksibel, dan produk yang 
beragam. Namun, kelemahan yang sering terjadi meliputi pencatatan yang tidak rapi dan 
rendahnya tingkat digitalisasi. 

2.2 Sistem Informasi Manajemen 

Sistem informasi manajemen (SIM) adalah kumpulan prosedur dan teknologi yang digunakan 

untuk mengelola data dan informasi guna mendukung pengambilan keputusan. SIM di pasar 
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tradisional dapat digunakan untuk pengelolaan data pedagang, transaksi, stok barang, dan 
pendapatan retribusi. 

2.3 Blockchain 

Blockchain adalah teknologi basis data terdistribusi yang menyimpan catatan transaksi dalam 

bentuk blok yang saling terhubung dan aman. Setiap blok memiliki hash unik yang mencegah 
manipulasi data. Kelebihan blockchain adalah transparansi, keamanan, dan ketertelusuran data. 
2.4 Penelitian Terkait 

Studi terbaru membuktikan bahwa blockchain dapat diimplementasikan pada sistem logistik, e-
commerce, dan pengelolaan rantai pasok. Namun, penelitian penerapannya di sektor pasar 

tradisional masih jarang dilakukan, sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi baru. 
 

Metode Pelaksanaan 

Penelitian ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) karena mampu 

mempercepat pengembangan sistem dengan melibatkan pengguna secara aktif. Tahapan meliputi : 
1. Perencanaan Kebutuhan – Mengidentifikasi masalah, tujuan, dan kebutuhan sistem 

melalui wawancara dengan pengelola pasar dan pedagang. 

2. Desain Sistem – Merancang arsitektur sistem dengan integrasi blockchain untuk 
pencatatan transaksi. 

3. Implementasi – Mengembangkan sistem berbasis web menggunakan framework Laravel 
dan integrasi blockchain Ethereum. 

4. Pengujian – Melakukan black box testing dan user acceptance testing (UAT) pada 50 

pengguna. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil implementasi menunjukkan bahwa seluruh transaksi pasar dapat tercatat secara 
otomatis di blockchain, dengan akses yang dapat diverifikasi oleh pihak pengelola, pedagang, 

maupun auditor independen. Fitur ini membuat setiap perubahan atau penambahan data akan 
meninggalkan digital footprint yang dapat dilacak, sehingga potensi manipulasi data menjadi 

sangat kecil. 
Pengujian sistem dilakukan pada 50 pedagang dan 5 petugas pengelola pasar selama dua 

bulan. Hasilnya, 94% responden menyatakan bahwa sistem ini mempermudah proses pencatatan 

transaksi dan pembayaran retribusi. Sebanyak 90% responden merasa lebih percaya pada data yang 
dihasilkan sistem karena tidak dapat diubah setelah dicatat. 

Selain meningkatkan kepercayaan, sistem juga mempercepat proses pembuatan laporan 
keuangan pasar. Sebelumnya, laporan bulanan memerlukan waktu 5–7 hari kerja untuk disusun, 
namun dengan sistem ini, laporan dapat dihasilkan secara otomatis dalam hitungan menit. Hal ini 

mempermudah proses audit internal maupun eksternal. 
Keunggulan lain yang ditemukan adalah kemudahan integrasi sistem dengan metode 

pembayaran digital, seperti QRIS atau dompet elektronik. Integrasi ini memungkinkan pedagang 
melakukan pembayaran retribusi secara cashless, yang langsung tercatat di blockchain, sehingga 
mengurangi penggunaan uang tunai dan potensi penyalahgunaan dana. 

Dari sisi keamanan, sistem ini diuji untuk menahan serangan data tampering dan hasilnya 
menunjukkan bahwa struktur blockchain tetap mempertahankan integritas data meskipun ada 

percobaan manipulasi pada salah satu node. Hal ini membuktikan keandalan blockchain dalam 
melindungi data transaksi. 
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Implementasi teknologi ini juga berdampak pada efisiensi operasional pengelola pasar. 
Petugas tidak lagi perlu mencatat transaksi secara manual atau memeriksa bukti pembayaran fisik, 

karena seluruh data sudah tersimpan secara digital dan dapat diakses melalui dashboard. 
Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan kepatuhan pedagang dalam membayar 

retribusi. Sebelum penerapan sistem, tingkat kepatuhan hanya sekitar 78%, namun setelah sistem 
diimplementasikan, kepatuhan meningkat menjadi 96%. Hal ini menunjukkan bahwa transparansi 
mendorong perilaku positif dari pelaku pasar. 

Selain manfaat langsung, penerapan sistem ini juga membuka peluang untuk 
pengembangan layanan tambahan, seperti pencatatan stok barang, sistem penilaian kualitas 

produk, dan integrasi dengan rantai pasok. Fitur ini dapat memperluas fungsi sistem dari sekadar 
manajemen transaksi menjadi platform digital terpadu untuk pasar tradisional. 

Dengan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi manajemen pasar 

tradisional berbasis blockchain bukan hanya solusi teknologi, tetapi juga instrumen tata kelola 
yang mampu meningkatkan transparansi, efisiensi, dan kepercayaan dalam ekosistem perdagangan 

rakyat. 
 
Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Pengembangan sistem informasi manajemen pasar tradisional berbasis blockchain berhasil 

meningkatkan transparansi, keamanan, dan efisiensi pencatatan transaksi. Teknologi ini berpotensi 
menjadi model pengelolaan pasar tradisional modern yang akuntabel. 
5.2 Saran 

Pengembangan selanjutnya dapat dilakukan dengan menambahkan fitur pembayaran digital dan 
aplikasi mobile agar lebih mudah diakses oleh pedagang dan pembeli. 
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